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Lampiran 2 surat balasan dari Laboratorium PT. ANUGERAH BETON 

 
 

 

 
 

 

  



 

Lampiran 2 surat balasan dari PT. Karya manunggal jaya lestari 

 

 

 



 

Lampiran 4 hasil pengujian penetrasi aspal 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Jenis campuran : Laston AC-BASE

2. Tanggal :29/06/2024

: Moh. Jafar sidiq

Mulai 01.00 Pkl.

Selesai 01.15 Pkl.

Mulai 01.15 Pkl.

Selesai 02.00 Pkl.

Mulai 02.15 Pkl.

Selesai 02.30 Pkl.

Sebelum sesudah Sebelum sesudah

1 0 66 36 94

2 0 61 94 160

3 0 57 0 60

4 80 130 60 122

20 78,5 47,5 109,058,5 61,5

66

60

62

PENGUJIAN PENETRASI

3. Sifat : penetrasi aspal

4. di uji oleh

Contoh dipanaskan

Didiamkan pada

Temperatur ruang

Direndam pada temperatur

25°

60,0

58Pengamatan

Penetrasi rata-rata

RATA - RATA

Pemeriksaan penetrasi pada

25°C gram, 5 detik

temperatur bak

perendaman

170 C°

66

61

57

50

Benda uji 1 benda uji 2

hasil hasil

Temperatur oven/

Pemanasan:

25C°

Temperatur alat 25C°



 

Lampiran 4 hasil pengujian titik lembek aspal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Jenis campuran : Laston AC-BASE

2. Tanggal : 29/06/2024

: uji titik lembek aspal

: Moh. Jafar sidiq

Mulai

Selesai

Mulai

Selesai

Mulai

Selesai

(°C)

1 5

2 10

3 15

4 20

5 25

6 30

7 35

8 40

8 45

9 50

RATA RATA 48,2

01.00 Pkl.

01.30 Pkl.

01.30 Pkl.

02.00 Pkl.

02.00 Pkl.

02.30 Pkl.

SEMPEL 1 SEMPEL 2 SEMPEL 1 SEMPEL 2

suhu yang diamati
NO

Didiamkan pada temperatur Lemari
5 C°

Temperatur ruang es

Contoh dipanaskan Temperatur oven/
170 C°

Pemanasan:

PENGUJIAN TITIK LEMBEK ASPAL

3. Pengujian

4. di uji oleh

48,2 C°

00.00.00

00.03.15

00.05.00

00.07.00

00.08.29

00.09.58

00.11.20

Waktu ( detik ) Titik lembek (C°)

Direndam pada temperatur

25°

00.13.10

00.14.43

0016.19



 

Lampiran 6 hasil pengujian berat jenis aspal 

 

 

 
 

 

 
1. Jenis campuran

2. Tanggal

: Moh. Jafar sidiq

Mulai 01.00 plk. Temperatur oven

Selesai 01.15 pkl. pemanasan:

Mulai 01.15 pkl. Temperatur bak

Selesai 01.30 pkl. Perendam

Mulai 02.00 pkl.

Selesai 02.30 pkl.

Mulai 02.30 pkl.

Selesai 02.45 pkl.

( C ) 61,6 Gram 62,2 Gram

Masa picnometer kosong ( A ) 56,5 Gram 56,5 Gram

( C-A ) 5,1 Gram 5,7 Gram

( B ) 116 Gram 111 Gram

( A ) 56,5 Gram 56,5 Gram

( B-A ) 59,5 Gram 54,5 Gram

( D ) 118,2 Gram 98,7 Gram

( C ) 61,6 Gram 62,2 Gram

( D-C ) 56,6 Gram 57,4 Gram

(C-A)

gr/cc

:02/07/2024

: Laston AC-BASE

25C°

25C°
Didiamkan pada

Temperatur ruang

Direndam pada temperatur

25°

Massa air

Berat jenis

Masa picnometer + aspal

Massa aspal

Massa picnometer + air

Massa  picnometer kosong

BERAT JENIS ASPAL

3. Sifat : berat jenis aspal

4. di uji oleh

Tontoh dipanaskan

Pemeriksaan berat jenis

Berat jenis Rata - rata

( B-A ) ( D-C )
1,759 0,317

1,038

Benda uji 1 Benda uji 2

gr/cc gr/cc

Massa air

Massa picnometer + aspal + air

Massa picnomater + aspal



 

Lampiran 6 hasil pengujian titik nyala dan bakar aspal 

 

 

 
 

  

1. Jenis campuran : Laston AC-BASE

2. Tanggal : 02/07/2024

: titik Nyala dan bakar

: Moh. Jafar sidiq

Contoh dipanaskan Mulai 09.00 Pkl. Mulai 09.00 Pkl.

Selesai 09.15 Pkl. Selesai 09.15 Pkl.

Mulai 09.15 Pkl. Mulai 10.30 Pkl.

Selesai 09.30 Pkl. Selesai 10.45 Pkl.

pemanasan dari 56 C° sampai 28 C° Mulai 09.30 Pkl. Mulai 11,00 Pkl.

Selesai 09.45 Pkl. Selesai 11,15 Pkl.

Mulai 10.00 Pkl. Mulai 11.30 Pkl.

Selesai 10.30 Pkl. Selesai 12.00 Pkl.

Menit C° Menit C°

1 170 17 24 170 C° 298 C° 170 C° 298 C°

2 155 18 22 185 C° 300 C° 185 C° 300 C°

3 140 19 20 200 C° 302 C° 200 C° 302 C°

4 125 20 18 215 C° 304 C° 215 C° 304 C°

5 110 21 16 230 C° 306 C° 230 C° 306 C°

6 95 22 14 245 C° 308 C° 245 C° 308 C°

7 80 23 12 260 C° 310 C° 260 C° 310 C°

8 65 24 10 265 C° 312 C° 265 C° 312 C°

9 56 25 8 270 C° 314 C° 270 C° 314 C°

10 51 26 6 275 C° 316 C° 275 C° 316 C°

11 46 27 4 280 C° 318 C° 280 C° 318 C°

12 41 28 2 285 C° 320 C° 285 C° 320 C°

13 36 29 - 290 C° 322 C° 290 C° 322 C°

14 31 30 - 292 C° 324 C° 292 C° 324 C°

15 28 31 - 294 C° 326 C° 294 C° 326 C°

16 26 32 - 296 C° - C° 296 C° 328 C°

dimana

C= titik nyala ( C° )

K= tertekan barometer ( Kpa )

: 324,5 C°

325,3 C°

324,5 C°

325,2 C°

PENGUJIAN TITIK NYALA DAN BAKAR

3. Sifat 

4. di uji oleh

di bawah titik nyala perkiraan

contoh 1 contoh 2

Temperatur oven

Titik nyala 

titik nyala perkiraan Perkiraan
15 C°/menit

5-6 C°/menit

pemanasan dari 28°C di bawah

titik nyala sampai titik nyala

SNI 2433 : 2011

Pemanasan sampai 56 °C di  bawah

: 150C°

327,1 C°

326,1 C°

temp di bawah titik nyala Pembacaan temperatur ( 1 ) Pembacaan temperatur ( 2 )

titik nyala terkoreksi (bila tek

barometer berbeda )

C + 0,25 ( 101,3-K )

Titik nyala

titik nyala terkoreksi rata rata

titik bakar

323,7 C°

Titik bakar rata rata

2 C°/menit 

  



 

Lampiran 8 hasil pengujian GMM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMERIKSAAN BERAT JENIS CAMPURAN MAXIMUM ( GMM )
AASHTO - T.209 - 90

1. Jenis campuran : Laston AC-BASE

2. Tanggal : 29/06/2024

: Moh. Jafar sidiq

No Uraian Sampel -1 Sampel -2

1 Berat Sampel + Tempat A Gr 1050 1050

2 Berat Tempat B

*

Gr 450 450

3 Berat Sampel C
= A - B

Gr 600 600

4 Berat Botol + Air D

*

Gr 1520 1530

5 Berat botol + sempel + air E 1870 1875

6 Berat Jenis F
= (C/(C+D-E)

Gr/Cc 2,400 2,353

7 Suhu Air G

*

"C 25 25

8 Koreksi Suhu H

*

1,0000 1,0000

9 Berat Jenis Terkoreksi I
= (F x H)

Gr/Cc 2,400 2,353

Rata - rata Gr/Cc

3. Pengujian : G M M

4. di uji oleh

2,376



Lampiran 8 hasil pengujian agregat abu batu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GRAVITAS KHUSUS & PENYERAPAN AGREGAT HALUS

: Abu Batu ( Hot Bin I )  

: Sungai margasari

: CV Logam prima

Satuan Sempel I Sempel II Rata-rata

S gram 500 500

C gram 1032 1033

B gram 716,0 716,5

A gram 490,3 491,2

2,713 2,717 2,715

2,660 2,670 2,665

2,808 2,804 2,806

                x 100 % 1,978 1,792 1,885

Gravitasi Spesifik Massal (kondisi ssd)

Gravitasi Spesifik Massal

Gravitasi Spesifik Nyata

Penyerapan

KETERANGAN

: -

: 2 April 2024

: 3 April 2024

Berat sampel dalam kondisi SSD

Berat piknometer + sampel + air

Berat piknometer + air

Berat sampel ( kondisi kering oven )

Bahan

Sumber

Pemasok

Nomor Referensi

tanggal pengambilan sempel

tanggal pengujian

ASTM C.127

 

      

 

      

 

      

      

 



Lampiran 10 hasil pengujian aggregat 0/5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Satuan Sempel I Sempel II Rata-rata

B gram 2000 2000

C gram 1296,3 1283,4

A gram 1941 1934

gram 2,842 2,791 2,817

2,758 2,699 2,729

3,011 2,973 2,992

            x 100 % 3,040 3,413 3,226

ASTM C.127

Bahan : -

Sumber

Berat sampel ( kondisi kering oven )

Gravitasi Spesifik Massal (kondisi ssd)

Gravitasi Spesifik Massal

Gravitasi Spesifik Nyata

: 2 April 2024

Pemasok : 3 April 2024

KETERANGAN

Berat sampel dalam kondisi ssd di udara

Berat sampel jenuh dalam air

: CV Logam prima

Penyerapan

GRAVITAS KHUSUS & PENYERAPAN AGREGAT KASAR (0-5 mm)

tanggal pengambilan sempel

tanggal pengujian

Nomor Referensi: Agregat 0-5 ( Hot Bin II )  

: Sungai margasari

 

    

 

   

    

  

 

    



 

Lampiran 10 Hasil Pengujian Agregat 1/2 

 

 

 

 

: Agregat 1-2 ( Hot Bin III )  

Satuan SEMPEL l SEMPEL ll Rata-rata

B gram 2000 2000

C gram 1253,1 1251,3

A gram 1974,0 1972,3

gram 2,678 2,671 2,675

2,643 2,634 2,639

2,738 2,736 2,737

            x 100 % 1,317 1,404 1,361

GRAVITAS SPESIFIK & PENYERAPAN AGREGAT KASAR (10-20 mm)

KETERANGAN

Berat sampel dalam kondisi ssd di udara

Berat sampel jenuh dalam air

Berat sampel ( kondisi kering oven )

Gravitasi Spesifik Massal (kondisi ssd)

Gravitasi Spesifik Massal

Bahan : -

Sumber : 2 April 2024

Pemasok : 3 April 2024

tanggal pengambilan sempel

tanggal pengujian

Nomor Referensi

ASTM C.127

: sungai margasari

: CV Logam prima

Gravitasi Spesifik Nyata

Penyerapan

 

    

 

   

    

  

 

    



 

Lampiran 12 Parameter Aspal 

 

 

 

 
  

PENENTUAN KADAR ASPAL PILIHAN

RANCANGAN CAMPURAN RENCANA

2. Tanggal : 01/06/2024

3. Sifat 

Berat Jenis Bulk Density

Rongga Udara ( VIM )

Rongga Dalam Aggregat ( VMA )

Rongga Terisi Aspal ( VFB )

Stabilitas Marshall

Kelelehan ( Flow )

Marshall Quotien

=

: Job mix desain

: Laston AC BASE1. Jenis campuran

6,0

5,00%

4,0 4 ,5

PENENTUAN KADAR ASPALSIFAT - SIFAT CAMPURAN

Kadar Aspal Terpilih

5,0 5 ,5



Lampiran 12 hasil pengujian agregat 2/3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Satuan Sempel I Sempel II Rata-rata

B gram 2000 2000

C gram 1356,5 1372,0

A gram 1962,3 1976,5

gram 3,108 3,185 3,146

3,049 3,147 3,098

3,239 3,270 3,254

            x 100 % 1,921 1,189 1,555

Berat sampel ( kondisi kering oven )

Gravitasi Spesifik Massal (kondisi ssd)

Gravitasi Spesifik Massal

Gravitasi Spesifik Nyata

Sumber : 2 April 2024

Berat sampel dalam kondisi ssd di udara

Berat sampel jenuh dalam air

ASTM C.127

Pemasok : 3 April 2024

KETERANGAN

Penyerapan

: Agregat 2-3 ( Hot Bin IV )  Nomor Referensi

tanggal pengambilan sempel

tanggal pengujian

: Sungai margasari

: CV Logam prima

GRAVITAS SPESIFIK & PENYERAPAN AGREGAT HALUS (20-30 mm)

Bahan :-

 

    

 

   

    

  

 

    



Lampiran 14 hasil pengujian gradasi abu batu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Material : Hot bin 1 (Abu batu)  Nomor job:

 Sumber Material : Sungai margasari  Diuji oleh : Moh. Jafar sidiq

Berat = gr

inchi mm

Berat 

tertahan 

individu

Jumlah 

berat 

tertahan

% 

Tertahan
% Lolos

a b c d e f 100

1 1 1/2" 50,40 0 0,0 0,00 100 95 - 100

2 1" 37,50 0 0,0 0,00 100 70 - 90

3 3/4" 25,50 0 0,0 0,00 100 -

4 1/2" 19,00 0 0,0 0,00 100 45 - 70

5 3/8" 12,50 0 0,0 0,00 100 -

6 # 4 9,50 4,5 4,5 0,45 99,55 25 - 50

7 # 8 4,75 364,1 368,6 36,86 63,14 17 - 40

8 # 16 2,36 141,9 510,5 51,05 48,95 -

9 # 30 0,600 153,4 663,9 66,39 33,61 7 - 22

10 # 50 0,300 87,9 751,8 75,18 24,82 -

11 # 100 0,150 43,4 795,2 79,52 20,48 -

12 # 200 0,75 129,0 924,2 92,42 7,58 0 - 6

71,4 995,6 100 0,44

no

Ukuran Saringan
1.000

spesifikasi

Pan

ANALISIS SARINGAN
SNI ASTM C136:2012

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

1 1/2"1"3/4"1/2"3/8"# 4# 8# 16# 30# 50# 100# 200

%
 L

o
lo

s

Grafik Analisis Saringan

Hasil

uji



Lampiran 14 pengujian gradasi 0-5 

 

 

 

 

 

 Material : Hot bin 0,5  Nomor job :

 Sumber Material : Sungai margasari  Diuji oleh : Moh. Jafar sidiq

Berat = gr

inchi mm

Berat 

tertahan 

individu

Jumlah 

berat 

tertahan

% 

Tertahan
% Lolos

a b c d e f 100

1 1 1/2" 50,40 0 0,0 0,00 100 95 - 100

2 1" 37,50 0 0,0 0,00 100 70 - 90

3 3/4" 25,50 0 0,0 0,00 100 -

4 1/2" 19,00 0 0,0 0,00 100 45 - 70

5 3/8" 12,50 0 0,0 0,00 100 -

6 # 4 9,50 705,6 705,6 70,56 29,44 25 - 50

7 # 8 4,75 266,1 971,7 97,17 2,83 17 - 40

8 # 16 2,36 2,7 974,4 97,44 2,56 -

9 # 30 0,600 1,0 975,4 97,54 2,46 7 - 22

10 # 50 0,300 1,2 976,6 97,66 2,34 -

11 # 100 0,150 8,2 984,8 98,48 1,52 -

12 # 200 0,75 10,8 995,6 99,56 0,44 0 - 6

1,6 997,2 100 0,28Pan

ANALISIS SARINGAN
SNI ASTM C136:2012

no

Ukuran Saringan
1.000

spesifikasi

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

1 1/2"1"3/4"1/2"3/8"# 4# 8# 16# 30# 50# 100# 200

%
 L

o
lo

s

Grafik Analisis Saringan

Hasil

uji



Lampiran 16 hasil pengujian gradasi 1/2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Material : Hot bin 1/2  Nomor job:

 Sumber Material : Sungai margasari  Diuji oleh : Moh. Jafar sidiq

Berat = gr

inchi mm

Berat 

tertahan 

individu

Jumlah 

berat 

tertahan

% 

Tertahan
% Lolos

a b c d e f 100

1 1 1/2" 50,40 0 0,0 0,00 100 95 - 100

2 1" 37,50 0 0,0 0,00 100 70 - 90

3 3/4" 25,50 0 0,0 0,00 100 -

4 1/2" 19,00 882,7 882,7 88,27 12 45 - 70

5 3/8" 12,50 95,2 977,9 97,79 2

6 # 4 9,50 4,9 982,8 98,28 1,72 25 - 50

7 # 8 4,75 1,0 983,8 98,38 1,62 17 - 40

8 # 16 2,36 0,4 984,2 98,42 1,58 -

9 # 30 0,600 7 - 22

10 # 50 0,300 -

11 # 100 0,150 -

12 # 200 0,75 0 - 6

17,1 1001,3 100

ANALISIS SARINGAN
SNI ASTM C136:2012

no

Ukuran Saringan
1.000

spesifikasi

Pan

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

1 1/2"1"3/4"1/2"3/8"# 4# 8# 16# 30# 50# 100# 200

%
 L

o
lo

s

Grafik Analisis Saringan

Hasil

uji



Lampiran 16 hasil pengujian gradasi agregat 2/3 

 

 

 

 

 Material : Hot bin 2/3  Nomor job :

 Sumber Material : Sungai margasari  Diuji oleh : Moh. Jafar sidiq

Berat = gr

inchi mm

Berat 

tertahan 

individu

Jumlah 

berat 

tertahan

% 

Tertahan
% Lolos

a b c d e f 100

1 1 1/2" 50,40 0 0,0 0,00 100 95 - 100

2 1" 37,50 118,7 118,7 11,87 88 70 - 90

3 3/4" 25,50 407,3 526,0 52,60 47 -

4 1/2" 19,00 448,6 974,6 97,46 3 45 - 70

5 3/8" 12,50 14,0 988,6 98,86 1 -

6 # 4 9,50 0 988,6 98,86 1,14 25 - 50

7 # 8 4,75 0,3 988,9 98,89 1,11 17 - 40

8 # 16 2,36 0 988,9 98,89 1,11 -

9 # 30 0,600 7 - 22

10 # 50 0,300 -

11 # 100 0,150 -

12 # 200 0,75 0 - 6

10,3 999,2 100 0

ANALISIS SARINGAN
SNI ASTM C136:2012

spesifikasi

Pan

no

Ukuran Saringan
1.000

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

1"3/4"1/2"3/8"# 4# 8# 16# 30# 50# 100# 200Pan

%
 L

o
lo

s

Grafik Analisis Saringan

Hasil uji



Lampiran 18 hasil perhitunggan JOB MIX FORMULA  

 

 

 
 

 
= % = %

= % = %

= % = %

= % = %

filler = % filler = %

= % - % = % = % - % = %

= % x = = % x =

= % x = = % x =

= % x = = % x =

= % x = = % x =

filler = % x 3650 = filler = % x 3650 =

Plastik 0 % = % x 3650 = 3 % = % x 3650 =

= % x = = % x =

= % = % 3650

= % = %

= % = %

= % = %

= % = %

filler = % filler = %

= % - % = % = % - % = %

= % x = = % x =

= % x = = % x =

= % x = = % x =

= % x = Agregat 2-3 = % x =

filler = % x 3650 = filler = % x 3650 =

6 % = % x = 9 % = % x =

= % x = = % x =

= % = %

= % = %

= % = %

= % = %

= % = %

filler = % filler = %

= % - % = % = % - % = %

= % x = = % x =

= % x = = % x =

= % x = = % x =

= % x = = % x =

filler = % x 3650 = filler = % x 3650 =

12 % = % x = 20 % = % x =

= % x = = % x =

= % = %

1,89 1,89

1,89 1,89

1,89 1,89

0

0,47 17,3

JUMLAH 100

20 Agregat 2-3 20

33 Agregat 0-5 33

3650

0,32 11,6

Plastik

192,5 Aspal 5,1Aspal 5,3 3650

69,15

69,15 69,15

Agregat 0-5

Agregat 2-3 20 Agregat 2-3 20

JUMLAH 100 5,3 94,7 JUMLAH 100

2 2

69,15

Abu Batu 28,4 3650 1037,2

JOB MIX 100% MATERIAL (LDPE 12%) JOB MIX 100% MATERIAL (LDPE  20%)

Abu Batu 30 Abu Batu 30

Agregat 1-2 15 Agregat 1-2 15

Agregat 2-3

Agregat 0-5

JUMLAH 100 5,3 94,7

JOB MIX FORMULA JOB MIX FORMULA

Abu Batu 28,4 3650 1037,2

JUMLAH 100 JUMLAH 100

Agregat 2-3 18,9 3650 691,5 Agregat 2-3 18,9

Aspal 4,6 3650 169,4 Aspal 4,2

36500,63 23,1 1Plastik

3650 154,0

Agregat 0-5 31,3 3650 1141,0 Agregat 0-5 31,3 3650 1141,0

Agregat 1-2 14,2 3650 518,6 Agregat 1-2 14,2 3650 518,6

3650 691,5

3650 38,5Plastik

2 2

94,7

JOB MIX FORMULA JOB MIX FORMULA

JUMLAH 100 5,3 94,7 JUMLAH 100 5,3

31,3 3650 1141,0

Abu Batu 28,4

94,7

3650 1037,2 Abu Batu 28,4 3650 1037,2

Agregat 0-5Agregat 0-5 31,3 3650 1141,0

518,6 Agregat 1-2 14,2

Agregat 0-5 31,3

3650 518,6

Agregat 2-3 20 Agregat 2-3 20

Agregat 1-2 15 Agregat 1-2 15

5,3JUMLAH 100

2 2

JUMLAH 100

Plastik Plastik

Agregat 0-5 33 Agregat 0-5 33

3650 3650

15

JOB MIX MOH. JAFAR SIDIQ

JOB MIX 100% MATERIAL (LDPE 0%) JOB MIX 100% MATERIAL (LDPE  3%)

Abu Batu 30 Abu Batu 30

Agregat 0-5 33 Agregat 0-5 33

Agregat 2-3 18,9 3650 691,5 Agregat 2-3 18,9 3650 691,5

Agregat 1-2 14,2 3650 518,6 Agregat 1-2 14,2

94,7

JOB MIX FORMULA JOB MIX FORMULA

5,8

69,1569,15     

Abu Batu 28,4 3650 1037,2 Abu Batu 28,4 3650 1037,2

186,8

JOB MIX 100% MATERIAL (LDPE 6%) JOB MIX 100% MATERIAL (LDPE 9%)

Abu Batu 30 Abu Batu

0 0,16

30

Agregat 1-2

JUMLAH 100 JUMLAH 100

Aspal 5,0 3650 181,0 Aspal 4,8 3650 175,2

Agregat 2-3 18,9 3650 691,5 18,9 3650

15 Agregat 1-2

14,2

3650 1141,0

3650 518,6

5,3

691,5

Agregat 1-2

3650 1141,0

3650

31,3
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no gambar keterangan 

1  Gambar di samping 

merupakan proses 

penambilan agregat halus  

dari CV. PRIMA LOGAM 

2  Gambar di samping 

merupakan proses 

penujian menggunakan 

mesin los angles yang di 

lakukan di lab teknik sipil 

ups tegal. 

3  Gambar di samping 

merupakan proses 

penujian gradasi agregat 

menggunakan mesin shave 

sheker yang di lakukan di 

lab teknik sipil ups tegal. 



 

 

 

 

no gambar keterangan 

1  Gambar di samping 

merupakan proses 

pembuatan benda uji 

yang di lakukan di lab 

PT. ANUGERAH 

BETON lebaksiu. 

2  Gambar di sampin 

merupakan proses 

pencampuran aspal 

plastik yang di lakukan 

di  lab PT. ANUGERAH 

BETON lebaksiu. 

3  gambar di samping 

merupakan proses 

pemanasan agregat yang 

di campur dengan aspal 

panas yang di lakukan di 

lab PT. ANUGERAH 

BETON lebaksiu. 



 

 

 

no gambar keterangan 

1  Gambar  di samping 

merupakan proses pengujian 

GMM yang di lakukan di  lab 

PT. KAMAJATI Bojong. 

2  Gambar di samping 

merupakan proses pengujian 

penetrasi yang dilakukan di 

PT. KAMAJATI bojong. 

3  Gambar di samping 

merupakan proses penggujian 

uji titik lembek yangg di 

lakukan di PT. KAMAJATI 

bojong. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


